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a b s t r a c t   

The digital era has significantly transformed the media and Public Relations (PR) landscape, 
particularly within the e-commerce sector, with Search Engine Optimization (SEO) emerging as 
a crucial factor in determining online visibility. This qualitative research examines the synergy 
between SEO and PR, focusing on how it enhances brand reach and reputation. The findings 
demonstrate that achieving a dominant position on the first page of search results not only 
influences user behavior but also plays a vital role in digital marketing strategies. Furthermore, 
the study highlights how SEO has evolved into a fundamental component of PR practices, 
enhancing organic search rankings for press releases and other communication materials. 
Through a comprehensive analytical approach, this research illustrates that integrating SEO into 
PR not only increases web traffic and revenue potential but also contributes strategically to 
shaping a compelling narrative for media outlets, thereby improving brand credibility. This study 
offers valuable insights into the evolving dynamics of the e-commerce industry, highlighting the 
importance of responsible and ethical strategies in fostering a sustainable relationship between 
PR and mass media in the digital age. 
 

a b s t r a k   

Era digital telah membawa perubahan signifikan pada lanskap media dan Hubungan Masyarakat 
(Public Relations – PR), terutama di sektor e-commerce, dengan Search Engine Optimization 
(SEO) menjadi faktor penting dalam menentukan visibilitas online. Penelitian kualitatif ini 
mengkaji sinergi antara SEO dan PR, dengan fokus pada bagaimana hal tersebut meningkatkan 
jangkauan dan reputasi merek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi halaman pertama 
pada hasil pencarian tidak hanya memengaruhi perilaku pengguna, tetapi juga memainkan peran 
penting dalam strategi pemasaran digital. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana SEO telah 
berkembang menjadi komponen esensial dalam praktik PR, meningkatkan peringkat pencarian 
organik untuk siaran pers dan materi komunikasi lainnya. Melalui pendekatan analisis yang 
komprehensif, penelitian ini mengungkap bahwa integrasi SEO dalam PR tidak hanya 
meningkatkan lalu lintas dan potensi pendapatan, tetapi juga berkontribusi secara strategis dalam 
membentuk narasi yang menarik bagi media, sehingga meningkatkan kredibilitas merek. Studi ini 
menawarkan wawasan berharga mengenai dinamika industri e-commerce yang terus 
berkembang, menekankan pentingnya strategi yang bertanggung jawab dan etis dalam menjaga 
hubungan berkelanjutan antara PR dan media massa di era digital. 
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1. Latar Belakang 
 
Era digital telah membawa perubahan besar pada 
cara media dan profesi hubungan masyarakat (Public 
Relations – PR) beroperasi. Dengan berkembangnya 
teknologi informasi, penggunaan Search Engine 
Optimization (SEO) menjadi semakin penting dalam 
menentukan visibilitas dan keberhasilan konten yang 
dipublikasikan di internet. SEO kini telah menjadi 
bagian integral, tidak hanya dalam dunia pemasaran, 
tetapi juga dalam strategi PR untuk memperkuat 
hubungan dengan audiens dan meningkatkan 
reputasi merek. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa mayoritas pengguna internet cenderung 
mengklik situs web yang muncul di halaman pertama 
hasil pencarian mesin pencari utama seperti Google 
dan Yahoo [1][2][3][4][5][6]. Hal ini menggarisbawahi 
pentingnya SEO dalam menarik perhatian pengguna 
dan menciptakan kesadaran merek. Dalam industri e-
commerce, pencapaian peringkat tinggi pada hasil 
pencarian mesin pencari merupakan faktor krusial 
yang dapat secara signifikan memperbesar 
kemungkinan bisnis untuk menarik pelanggan dan 
meningkatkan penjualan. Kritzinger & Weideman 
(2017) menunjukkan bahwa posisi teratas di hasil 
pencarian sering kali berhubungan langsung dengan 
peningkatan lalu lintas situs web dan potensi 
pendapatan [7]. Saat ini, SEO tidak lagi hanya 
digunakan dalam pemasaran digital, tetapi juga telah 
menjadi alat standar dalam PR. Tujuan utamanya 
adalah meningkatkan peringkat pencarian organik 
dari siaran pers dan materi komunikasi lainnya, 
sehingga dapat menjangkau audiens yang lebih luas 
dan relevan [8][9]. Integrasi SEO dalam PR 
memungkinkan organisasi menyebarkan informasi 
dengan lebih efisien, memastikan bahwa pesan 
mereka mencapai target audiens secara tepat. 
 
Dalam lanskap digital modern, kolaborasi antara PR 
dan SEO menjadi strategi kunci dalam meningkatkan 
visibilitas online serta membangun reputasi merek. 
Meskipun backlink masih relevan dalam algoritma 
peringkat mesin pencari, saat ini mesin pencari 
menggunakan algoritma yang lebih canggih untuk 
menilai kualitas konten dan liputan media [10]. Hal 
ini menuntut PR dan SEO untuk bekerja sama sejak 
awal dalam pembuatan konten, memanfaatkan riset 
kata kunci, serta menciptakan narasi yang menarik 
bagi media. Dengan demikian, SEO tidak hanya 
meningkatkan lalu lintas situs web, tetapi juga 

memperkuat kredibilitas merek dengan menampilkan 
informasi yang relevan kepada audiens yang tepat. 
Media massa, yang secara tradisional berfungsi sebagai 
saluran utama distribusi informasi, kini menghadapi 
tantangan baru. Mereka harus menyesuaikan diri 
dengan algoritma mesin pencari yang dinamis dan 
terus berubah agar tetap relevan dalam dunia yang 
semakin kompetitif [11]. Dengan adanya SEO, media 
massa dapat meningkatkan visibilitas mereka serta 
memperbaiki pengalaman pengguna, yang pada 
akhirnya mendukung keberlangsungan jurnalisme. 
Praktik SEO yang efektif memungkinkan pembaca 
untuk dengan mudah menemukan informasi yang 
mereka butuhkan, sehingga memberikan manfaat 
jangka panjang bagi industri berita [12]-[13]. 
 
Jurnalis dan profesional PR memiliki hubungan yang 
saling membutuhkan. Jurnalis bergantung pada PR 
untuk memperoleh informasi dan cerita yang relevan, 
sementara PR memerlukan jurnalis untuk 
menyebarkan berita mereka kepada publik. Namun, 
hubungan ini sering kali kompleks dan dapat 
menimbulkan konflik kepentingan. Misalnya, di 
Jerman, PR merasa mereka dapat mempengaruhi 
jurnalis melalui penyediaan informasi dan 
pemeliharaan hubungan yang baik. Di sisi lain, jurnalis 
kadang-kadang merasa adanya tekanan dari PR, 
termasuk insentif finansial, yang dapat mengancam 
integritas jurnalisme [14]. Seiring dengan perubahan 
teknologi web dan pola konsumsi informasi, 
jurnalisme online semakin berfokus pada peningkatan 
lalu lintas situs web. PR, di sisi lain, menggunakan 
publisitas untuk menyebarkan informasi tentang 
produk atau layanan organisasi kepada publik sebagai 
alternatif dari iklan berbayar [15]. Hal ini 
memungkinkan organisasi untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien. Di era 
digital, kolaborasi antara jurnalisme dan PR diperkuat 
oleh kemajuan teknologi, seperti penggunaan aplikasi 
pesan instan yang memungkinkan interaksi yang lebih 
intens antara kedua belah pihak (Mashiah, 2021). 
 
Perusahaan e-commerce seperti Tokopedia telah 
berhasil memadukan strategi SEO dengan PR 
tradisional melalui inisiatif SEO Friendly Press Release. 
Inovasi ini tidak hanya menarik lebih banyak 
pembaca, tetapi juga menargetkan audiens yang tepat, 
sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
kehadiran digital Tokopedia. Dengan 
mengoptimalkan elemen-elemen seperti judul, meta 
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description, dan struktur konten, Tokopedia berhasil 
meningkatkan jumlah publikasi sebesar 10% dan nilai 
PR sebesar 25%. Kolaborasi ini juga meningkatkan 
hubungan antara Tokopedia dan media massa, 
menciptakan kerjasama yang lebih produktif dan 
saling menguntungkan. Arlina Laras dari Bisnis 
Indonesia menekankan bahwa siaran pers Tokopedia 
yang dioptimalkan SEO telah mempermudah tim 
mereka dalam mencapai peringkat teratas di 
pencarian Google, sehingga meningkatkan efektivitas 
konten mereka. Inisiatif ini merupakan langkah maju 
dalam mempromosikan praktik PR yang transparan, 
etis, dan bertanggung jawab. Tantangan dan Peluang 
dalam Integrasi SEO dan PR 
Meskipun integrasi SEO dalam PR telah membawa 
banyak manfaat, terdapat sejumlah pertanyaan terkait 
dampak jangka panjang terhadap industri media dan 
jurnalisme. Salah satu isu yang muncul adalah 
bagaimana kecenderungan integrasi SEO akan 
mempengaruhi prioritas media dalam 
mendistribusikan berita. Apakah media akan lebih 
memprioritaskan berita yang ‘ramah SEO’ 
dibandingkan berita yang memiliki nilai jurnalistik 
lebih tinggi?.  Selain itu, penting untuk mengevaluasi 
bagaimana SEO mempengaruhi persepsi pembaca 
terhadap nilai berita. Dengan semakin banyaknya 
informasi yang diperoleh melalui pencarian online, 
peran SEO dalam membentuk narasi dan penyebaran 
informasi menjadi semakin signifikan. Penelitian ini 
juga mengeksplorasi bagaimana SEO dapat 
mempengaruhi opini publik dan proses pengambilan 
keputusan. Pertanyaan lain yang muncul adalah 
bagaimana SEO mengubah persyaratan kompetensi 
untuk para profesional PR dan jurnalis. Studi ini akan 
mengkaji keterampilan baru yang dibutuhkan dalam 
pendidikan dan pelatihan di industri PR dan 
jurnalisme. Mengingat semakin tingginya 
ketergantungan pada platform digital dan mesin 
pencari untuk memperoleh informasi, penting untuk 
mengevaluasi keseimbangan antara strategi SEO dan 
etika profesional, serta dampak jangka panjangnya 
terhadap kualitas berita dan kepercayaan publik 
terhadap media. 
 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah 
praktik hubungan masyarakat dan media massa 
secara signifikan. SEO telah berperan penting dalam 
meredefinisi strategi komunikasi dan pemasaran, 
terutama dalam industri e-commerce. Penelitian ini 
menelusuri bagaimana SEO telah mengubah cara PR 

dan jurnalis beroperasi, menekankan pentingnya 
integrasi SEO dalam meningkatkan visibilitas, 
kredibilitas, dan relevansi konten. Dengan 
mendokumentasikan persepsi dan strategi adaptasi 
dari para profesional PR dan jurnalis, penelitian ini 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
tantangan dan peluang yang muncul dari integrasi 
SEO dalam PR. Salah satu tujuan utama dari studi ini 
adalah untuk mengungkap bagaimana perusahaan e-
commerce menyesuaikan strategi komunikasi mereka 
untuk memenuhi tuntutan SEO, sambil tetap 
mempertahankan keaslian pesan yang ingin 
disampaikan. 
 
Di era digital, keberlanjutan hubungan antara PR dan 
media massa sangat bergantung pada kemampuan 
kedua belah pihak untuk beradaptasi dengan 
teknologi dan tren baru. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan mengintegrasikan SEO dalam strategi 
PR, organisasi dapat tidak hanya meningkatkan lalu 
lintas dan pendapatan, tetapi juga memainkan peran 
penting dalam membentuk opini publik dan menjaga 
kredibilitas di mata media dan audiens. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi penting pada literatur akademis di bidang 
komunikasi digital dan manajemen media, serta 
memberikan rekomendasi strategis untuk pengambil 
keputusan di industri PR dan media. Penelitian 
mengeksplorasi bagaimana Search Engine Optimization 
(SEO)—yang secara tradisional terkait dengan 
pemasaran digital—kini menjadi elemen penting 
dalam praktik hubungan masyarakat (PR), terutama di 
industri e-commerce. Inovasi penelitian ini terletak pada 
analisis mengenai bagaimana SEO dapat 
memengaruhi distribusi berita dan kebijakan media, 
sekaligus menimbulkan implikasi bagi integritas 
jurnalistik serta hubungan antara PR dan media. 
Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru 
mengenai bagaimana SEO berdampak pada 
keterampilan profesional, aspek etika, dan 
pembentukan opini publik. 
 
Penelitian berlandaskan pada beberapa teori 
komunikasi digital, termasuk Model Komunikasi 
Massa dan Teori Sistem Sosial. Hubungan simbiosis 
antara PR dan jurnalisme dianalisis melalui perspektif 
Teori Pertukaran Sosial, sementara Teori Adaptasi 
Komunikasi digunakan untuk memahami bagaimana 
profesional menyesuaikan strategi komunikasi mereka 
dalam menghadapi tantangan teknologi. Selain itu, 
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Etika Media dan Teori Gatekeeping diaplikasikan 
untuk menilai dampak SEO terhadap keputusan 
editorial serta integritas berita dalam proses 
jurnalisme. 
 
SEO adalah teknik yang bertujuan untuk 
meningkatkan peringkat situs web dalam halaman 
hasil mesin pencari, dengan tujuan memaksimalkan 
visibilitas. Pada era digital ini, SEO memainkan peran 
penting dalam distribusi konten. Secara umum, 
terdapat dua jenis faktor utama dalam SEO, yakni 
On-Page Ranking Factors dan Off-Page Ranking Factors. 
On-Page Ranking Factors meliputi aspek-aspek teknis 
dalam halaman situs web, seperti penggunaan kata 
kunci, kualitas konten, dan struktur tautan internal. 
SEO On-Page mengoptimalkan konten dan kode 
HTML untuk mendapatkan peringkat lebih tinggi 
dan menarik lalu lintas yang relevan dari mesin 
pencari [16]. Sebaliknya, Off-Page Ranking Factors 
berfokus pada faktor-faktor di luar halaman situs, 
seperti reputasi situs, jumlah dan kualitas backlink, 
serta interaksi di media sosial. SEO Off-Page bertujuan 
untuk membangun popularitas melalui tautan dari 
situs web eksternal yang berkualitas tinggi [17]. 
Kombinasi antara optimasi On-Page dan Off-Page 
sangat penting untuk menciptakan strategi SEO yang 
berkelanjutan dan meningkatkan peringkat situs web 
di mesin pencari [18][19]. 
 

 
Gambar 1. Google SEO Model 
Sumber: Ghulam & Hyder, 2016 [17] 

 
SEO adalah proses yang dinamis dan terus 
berkembang, dengan setiap perubahan kecil dalam 
algoritma mesin pencari dapat memengaruhi 
peringkat situs web. Penggunaan SEO yang efektif 
berdampak langsung pada bisnis dengan 
meningkatkan lalu lintas berkualitas ke situs, yang 
pada akhirnya meningkatkan kinerja dan visibilitas 

digital bisnis tersebut [9]. Mesin pencari, terutama 
Google, kini menjadi pintu utama bagi orang-orang di 
Amerika Serikat untuk mengakses berita, diikuti oleh 
platform seperti Facebook. Menurut laporan, Google 
bertanggung jawab atas 30% kunjungan ke situs berita 
besar [20]. Ini juga terjadi di negara-negara seperti 
Prancis, Jerman, Italia, dan Brasil, di mana pencarian 
internet menjadi cara utama untuk menemukan berita 
[21]. Pengguna internet cenderung mencari informasi 
yang spesifik dan menginginkan kemudahan serta 
kecepatan dalam mendapatkan informasi tersebut 
[22]. 
 
SEO menjadi penting bagi jurnalisme karena 
memungkinkan artikel muncul lebih tinggi dalam hasil 
pencarian Google, meningkatkan kemungkinan 
artikel tersebut untuk dibaca [23]. Jurnalis kini 
diharuskan menulis judul yang menarik, namun tetap 
memenuhi standar SEO agar mudah ditemukan oleh 
mesin pencari [24]. Walaupun ada tantangan khusus 
untuk konten seperti opini atau fitur, SEO tetap 
menjadi elemen penting dalam produksi berita online 
[25][26]. SEO tidak hanya relevan bagi teknisi digital; 
ini adalah keterampilan yang perlu dimiliki oleh semua 
jurnalis yang bekerja di dunia maya. Banyak institusi 
pendidikan dan organisasi kini menawarkan kursus 
SEO untuk jurnalis, guna membantu mereka menulis 
lebih efektif untuk web [27]. Pentingnya integrasi 
SEO dalam proses kreatif penulisan jurnalistik tidak 
bisa diabaikan, namun tanpa mengorbankan kualitas 
cerita yang ingin disampaikan [27]. Beberapa 
organisasi berita besar, seperti The Guardian dan 
Daily Mail, telah merekrut spesialis SEO untuk 
meningkatkan kehadiran mereka di mesin pencari 
[26][28]. BBC bahkan telah menciptakan posisi 
jurnalis SEO khusus. Ini menegaskan bahwa SEO 
bukan lagi sekadar tambahan, tetapi menjadi 
kebutuhan di lingkungan penerbit web seperti 
Huffington Post [29]. 
 
Dalam dunia Public Relations (PR), SEO telah menjadi 
alat yang esensial untuk meningkatkan efektivitas 
publisitas. Publisitas merupakan cara penting bagi 
organisasi untuk menjangkau audiens tanpa perlu 
membayar ruang iklan, dengan menyebarkan 
informasi melalui media massa. Publisitas 
memungkinkan perusahaan untuk memperkenalkan 
produk dan layanan baru secara luas [15], sementara 
kesadaran audiens terhadap produk dan layanan 
tersebut menjadi kunci dalam menciptakan penjualan 
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[30]. Penggunaan SEO dalam PR berfungsi untuk 
memastikan bahwa konten yang diterbitkan oleh 
organisasi lebih mudah ditemukan oleh audiens 
melalui mesin pencari. Praktisi PR saat ini harus 
memahami tidak hanya media tradisional, tetapi juga 
pentingnya SEO dalam memperluas jangkauan 
publikasi mereka. Dengan memanfaatkan kata kunci 
strategis, optimasi konten, dan pemahaman terhadap 
algoritma mesin pencari, PR dapat meningkatkan 
visibilitas digital secara signifikan [31]. 
 
Perubahan signifikan dalam jurnalisme online terjadi 
seiring dengan dominasi SEO. Sebelumnya, editor 
dan jurnalis bertindak sebagai gatekeeper utama yang 
memutuskan informasi apa yang akan disampaikan 
kepada publik. Namun, dengan adanya SEO, 
algoritma mesin pencari juga berfungsi sebagai 
gatekeeper dalam menentukan apa yang ditampilkan 
dalam hasil pencarian [32]. Penggunaan SEO dalam 
jurnalisme, meskipun membawa banyak keuntungan, 
juga menimbulkan dilema etis. Terdapat risiko bahwa 
fokus yang berlebihan pada optimasi mesin pencari 
dapat menyebabkan praktik seperti 'keyword stuffing' 
yang merusak kualitas konten atau menyesatkan 
audiens [33]. Oleh karena itu, penting bagi jurnalis 
dan profesional PR untuk menjaga keseimbangan 
antara optimasi SEO dan integritas konten yang 
disampaikan. SEO telah meredefinisi praktik 
hubungan masyarakat dan media massa di era digital. 
Perusahaan e-commerce menggunakan SEO untuk 
meningkatkan visibilitas dan membangun hubungan 
yang lebih kuat dengan konsumen. Di sisi lain, 
jurnalis dan profesional PR harus menyesuaikan 
praktik mereka dengan perubahan ini, mengadopsi 
pendekatan yang lebih teknis dan analitis dalam 
penyusunan konten, tanpa mengabaikan kualitas dan 
etika profesional. SEO tidak hanya membantu 
organisasi meningkatkan jangkauan informasi, tetapi 
juga mengubah lanskap komunikasi digital secara 
mendasar, memungkinkan kolaborasi yang lebih erat 
antara teknologi dan komunikasi. Namun, penting 
untuk tetap menekankan bahwa konten berkualitas 
harus tetap menjadi inti dari setiap strategi SEO. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sinergi 
antara Search Engine Optimization (SEO) dan 
Hubungan Masyarakat (PR) di era digital, khususnya 

dalam industri e-commerce. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, pendekatan kualitatif akan diadopsi, yang 
dianggap cocok karena pendekatan ini 
memungkinkan eksplorasi yang mendalam mengenai 
pengalaman, persepsi subjektif, serta di mana SEO 
dan PR beroperasi dalam lingkungan e-commerce. 
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memeriksa 
fenomena yang kompleks secara menyeluruh dalam 
lingkungan alaminya. Desain penelitian yang 
digunakan berbentuk studi kasus, yang 
memungkinkan analisis rinci terhadap praktik SEO 
dan PR dalam satu atau lebih organisasi e-commerce. 
Studi kasus dipilih karena memberikan pemahaman 
yang komprehensif mengenai dinamika internal suatu 
fenomena, serta memfasilitasi pemeriksaan yang 
mendalam terhadap peristiwa, proses, dan spesifik. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian akan dipilih secara purposif, yaitu 
berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 
penggunaan SEO dalam praktik PR di sektor e-
commerce. Subjek penelitian ini dapat mencakup 
profesional SEO, praktisi PR, serta jurnalis yang 
bekerja sama dengan perusahaan e-commerce. 
Pemilihan subjek akan didasarkan pada pengalaman 
serta peran mereka dalam mengintegrasikan SEO dan 
PR, sehingga data yang diperoleh dapat 
merepresentasikan praktik terbaik dalam industri ini. 
 
Pengumpulan Data 
Data akan dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur dengan narasumber kunci, seperti Diga, 
Corporate Affair Tokopedia, serta jurnalis senior, 
seperti Dwi Wulandari dari Majalah Mix Marcomm. 
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pemahaman 
dan persepsi mereka terkait penggunaan SEO dalam 
PR, serta strategi yang mereka terapkan dalam 
lingkungan kerja mereka. Selain wawancara, analisis 
dokumen juga akan dilakukan, yang mencakup 
pemeriksaan terhadap siaran pers yang dioptimalkan 
dengan SEO, strategi konten, serta tanggapan jurnalis 
terhadap integrasi SEO dalam komunikasi PR. 
Dengan cara ini, penelitian akan mendapatkan 
gambaran yang lebih luas tentang bagaimana SEO 
diterapkan dalam materi PR. Untuk memperkuat 
landasan teori dan mendukung analisis data, tinjauan 
literatur yang ekstensif juga akan dilakukan. Literatur 
yang dikaji akan mencakup penelitian-penelitian 
terkini di bidang komunikasi digital, manajemen 
media, serta hubungan antara SEO dan PR. Hal ini 
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diharapkan dapat memperkaya kerangka teoretis 
penelitian dan memberikan gambaran yang lebih luas 
terhadap temuan-temuan yang diperoleh. 
 
Analisis Data 
Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan 
teknik coding tematik, di mana data akan dipecah 
menjadi unit-unit makna yang lebih kecil, 
dikategorikan, dan dianalisis. Pengelompokan data 
akan menghasilkan tema-tema utama yang berfungsi 
untuk memahami pola, hubungan, serta dinamika di 
dalam data yang terkumpul. Analisis ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi keterkaitan antara SEO dan 
PR dalam konteks praktis di industri e-commerce. 
Untuk memastikan validitas temuan, penelitian ini 
akan menerapkan triangulasi sumber dan metode. 
Pendekatan ini melibatkan perbandingan temuan dari 
wawancara, analisis dokumen, serta observasi 
lapangan, guna mengurangi potensi bias serta 
meningkatkan keandalan data. Selain itu, konsultasi 
dengan para ahli di bidang komunikasi digital dan PR 
juga akan dilakukan sebagai bagian dari proses 
validasi. 
 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Praktik pembuatan dan distribusi siaran pers secara 
digital terus berkembang. Siaran pers digital biasanya 
dikirim melalui berbagai saluran digital seperti email, 
situs web dan media sosial. Siaran pers dengan 
pendekatan SEO menjadi terobosan baru saat ini. 
Siaran pers yang ramah terhadap SEO adalah format 
publikasi siaran pers dengan konten yang berkualitas 
dan dioptimalkan agar dapat menjadi keterbacaan 
oleh mesin pencari dan mencapai pada audiens yang 
relevan. Mesin pencari adalah program perangkat 
lunak yang membantu pengguna menemukan 
informasi di web. Mesin pencari menggunakan 
algoritma yang kompleks untuk menelusuri, 
mengindeks dan memberi peringkat halaman web 
berdasarkan relevansi dan kualitasnya untuk kueri 
tertentu. Untuk itu, SEO menjadi suatu cara optimasi 
konten situs web agar dapat meningkatkan kinerja 
situs web di mesin pencari. Mesin pencari tidak 
memiliki kecerdasan bawaan untuk memahami 
konten dengan sendirinya. Dengan mengoptimalkan 
SEO seperti menambahkan kata kunci, judul, tautan, 

tag dapat membantu mesin pencari memahami dan 
menyajikan konten dengan lebih baik. 
 
Pembahasan 
Sementara itu, dalam era digital saat ini, media massa 
juga menghadapi tantangan signifikan untuk 
meningkatkan traffic atau jumlah pembaca online pada 
setiap pemberitaannya. Tantangan ini muncul seiring 
dengan pergeseran preferensi pembaca dari media 
cetak ke digital, serta persaingan dengan berbagai 
platform online yang menawarkan konten instan dan 
menarik.  Untuk mengatasi tantangan ini, media massa 
harus mengadopsi strategi yang inovatif dan adaptif, 
termasuk pengoptimalan mesin pencari (Search Engine 
Optimization - SEO), penggunaan media sosial untuk 
penyebaran konten, serta pengembangan narasi dan 
format yang lebih menarik dan interaktif untuk 
pembaca. Untuk membantu media dalam menghemat 
biaya sekaligus menarik lebih banyak pembaca ke 
kanal online mereka, proses organik seperti optimisasi 
mesin pencari (SEO) menjadi kunci. Program SEO-
Friendly Press release, seperti yang diterapkan oleh 
Tokopedia, merupakan contoh strategi ini. Melalui 
program SEO-Friendly Press release, tim media 
relations Tokopedia menerapkan kaidah Search Engine 
Optimization (SEO) di setiap siaran pers yang 
dikirimkan kepada media. Menurut Diga selaku 
Corporate Affair Tokopedia, SEO-Friendly Press 
release merujuk pada rilis pers yang dirancang khusus 
untuk meningkatkan kemungkinan kontennya muncul 
di hasil pencarian mesin pencari seperti Google. 
Strategi ini memanfaatkan prinsip-prinsip Search 
Engine Optimization (SEO) untuk memastikan konten 
lebih mudah diindeks dan diberi peringkat tinggi oleh 
algoritma mesin pencari. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan visibilitas online suatu organisasi atau 
berita, sehingga menarik lebih banyak pembaca atau 
audiens ke kanal digital mereka. 
 
Tujuan dan Target 
Dalam era digital, di mana media massa terus 
berupaya meningkatkan lalu lintas atau traffic pembaca, 
Tokopedia mengadopsi program press release yang 
ramah SEO. Program ini diluncurkan dengan harapan 
bahwa siaran pers yang disusun dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip SEO akan 
mendatangkan lebih banyak pembaca ke saluran online 
media tanpa mengharuskan mereka melakukan Search 
Engine Marketing (SEM) yang mahal. Melalui 
pembuatan press release dengan pendekatan SEO, 



Grace Heidy Jane Amanda Wattimena, Akhmad Edhy Aruman, Dendy Muris/ Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi 
dan Komunikasi) 8 (4) 2024, 1216-1231 

1222  
 
Tokopedia bertujuan untuk mendukung media massa 
dengan menarik pembaca secara organik dan efisien, 
meningkatkan relevansi dan visibilitas konten media, 
serta memperkuat hubungan dengan media. “Media 
massa sebagai salah satu mitra strategis Tokopedia di 
pasca pandemi sekaligus era digital saat ini 
menghadapi tantangan dalam meningkatkan jumlah 
pembaca di setiap pemberitaan. Supaya lebih hemat 
biaya kita membutuhkan sebuah proses organik 
untuk menarik lebih banyak pembaca ke kanal online 
masing-masing media.” (Diga, Corporate Affair 
Tokopedia). Program ini dirancang untuk 
memberikan manfaat timbal balik antara Tokopedia 
dan berbagai media massa di bidang ekonomi/bisnis, 
teknologi, dan gaya hidup. Dengan demikian, 
program ini menargetkan media massa dari berbagai 
desk yang relevan dengan bisnis Tokopedia, seperti 
ekonomi/bisnis, teknologi dan lifestyle. Maksudnya, 
ketika media menaikkan siaran pers–yang dikirimkan 
Tokopedia–di kanal digital mereka, berita tersebut 
bisa menarik jumlah pembaca yang lebih tinggi, tanpa 
harus melakukan Search Engine Marketing (SEM) yang 
notabene memakan biaya. 

“…..Tujuannya, ketika media menaikkan siaran 
pers–yang dikirimkan Tokopedia–di kanal digital 
mereka, berita tersebut bisa menarik jumlah pembaca 
yang lebih tinggi, tanpa harus melakukan Search 
Engine Marketing (SEM) yang notabene memakan 
biaya.” (Diga, Corporate Affair Tokopedia). 

 
Target dari Tokopedia dalam membuat SEO 
Friendly Press release adalah untuk meningkatkan 
visibilitas dan aksesibilitas konten mereka di mesin 
pencari seperti Google. Hal ini dimaksudkan untuk 
menarik lebih banyak pembaca ke kanal online media 
yang menaikkan siaran pers dari Tokopedia, 
meningkatkan lalu lintas pengunjung secara organik 
tanpa perlu mengeluarkan biaya untuk Search Engine 
Marketing (SEM).  Program ini juga bertujuan untuk 
memperkuat hubungan dengan media massa dari 
berbagai bidang yang relevan dengan bisnis 
Tokopedia, seperti ekonomi/bisnis, teknologi, dan 
gaya hidup, serta meningkatkan jumlah publikasi, 
nilai hubungan masyarakat (PR value), dan share of voice 
Tokopedia di ruang publik. 
 
Bagaimana Tokopedia membuat SEO Friendly Press release?  
Tokopedia mengadopsi pendekatan terstruktur 
untuk menciptakan press release yang ramah SEO, 
dengan tujuan utama meningkatkan visibilitas dan 

mengundang lebih banyak pembaca ke kanal online 
mitra media. Proses ini dimulai dengan riset kata kunci 
yang komprehensif, menggunakan alat SEO seperti 
Ahrefs untuk mengidentifikasi kata kunci yang paling 
banyak dicari oleh pengguna internet. Riset ini 
memungkinkan Tokopedia untuk menangkap tren 
yang sedang berlangsung dan memastikan bahwa press 
release mereka relevan dengan apa yang sedang dicari 
oleh masyarakat. Setelah menentukan kata kunci yang 
relevan, Tokopedia kemudian menyusun press release 
dengan memasukkan kata kunci tersebut secara 
strategis dalam konten. Misalnya, jika tren 
menunjukkan minat yang tinggi terhadap topik 
Lebaran, maka kata kunci seperti "Lebaran 2023", 
"belanja online", dan "produk terlaris di Tokopedia" 
akan dimasukkan dalam press release. Ini memastikan 
bahwa ketika press release dipublikasikan oleh media di 
kanal digital mereka, artikel tersebut memiliki potensi 
lebih tinggi untuk muncul di hasil pencarian teratas 
Google, sehingga menarik lebih banyak pembaca. 
Selain penggunaan kata kunci, judul press release juga 
disusun dengan mempertimbangkan kaidah SEO, 
yaitu dengan membatasi panjangnya tidak lebih dari 
60 karakter. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 
kriteria algoritma pencarian Google, meningkatkan 
kemungkinan press release untuk muncul di posisi 
teratas hasil pencarian. Tokopedia juga menambahkan 
elemen lain yang mendukung SEO, seperti meta 
description dan penjelasan foto yang kaya akan kata 
kunci, penggunaan heading dan subheading (H1, H2, 
dst.) untuk struktur artikel yang lebih baik, serta 
memasukkan URL yang relevan. Semua komponen ini 
berkontribusi pada peningkatan SEO press release, 
membuatnya lebih mudah untuk dibaca dan diindeks 
oleh mesin pencari. Dengan cara ini, Tokopedia tidak 
hanya berhasil menarik lebih banyak pembaca ke 
kanal online media mitra, tetapi juga meningkatkan 
efisiensi kerja media tanpa biaya marketing tambahan. 
Program SEO-riendly press release Tokopedia juga 
memberi dampak positif bagi Tokopedia sendiri, 
meningkatkan frekuensi pemberitaan tentang mereka 
di media, meningkatkan nilai PR, dan memperkuat 
hubungan dengan media massa. 

“Jadi dalam setiap inisiatif, Tokopedia itu selalu 
melihat kebutuhan paling mendasar dari para mitra 
strategis kami yaitu salah satunya adalah media 
massa.” 

 
Relevansi itu menjadi kata kunci di setiap inisiatifnya 
Tokopedia. Seperti diketahui, pandemi  menciptakan 
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dampak untuk seluruh sektor tidak hanya untuk 
sektor industri e-commerce seperti Tokopedia, namun 
juga ke industri media massa. Nah, untuk 
mempertahankan bahkan memajukan bisnis pasca 
pandemi itu setiap lini usaha baik, e-commerce maupun 
media massa itu harus menerapkan kebijakan yang 
paling efisien, namun tetap efektif dari sisi hasil. 
Media massa sebagai salah satu mitra strategis 
Tokopedia di pasca pandemi sekaligus era digital saat 
ini menghadapi tantangan dalam meningkatkan 
jumlah pembaca di setiap pemberitaan. Supaya lebih 
hemat biaya kita membutuhkan sebuah proses 
organik untuk menarik lebih banyak pembaca ke 
kanal online masing-masing media. Untuk membantu 
menjawab tantangan ini, kami meluncurkan media 
relations program yaitu SEO Friendly press release. 
Nah lewat program ini kami menerapkan prinsip 
SEO di dalam setiap press release yang kami berikan 
kepada media. Jadi ketika media menaikkan press rilis 
kami di kanal digital mereka, berita itu bisa menarik 
lebih banyak pembaca, tanpa media tersebut perlu 
melakukan upaya marketing berbiaya seperti halnya 
SEM (Search Engine Marketing).  Jadi sekilas informasi 
mengenai perbedaan SEO maupun RSEM atau Search 
Engine Marketing. Kedua proses ini sebenarnya sama 
sama bertujuan untuk meningkatkan visibilitas 
sebuah situs web atau tulisan di mesin pencari. 
Perbedaannya adalah SEO adalah strategi digital 
marketing yang fokus pada peningkatan performa 
situs web tanpa mengeluarkan biaya. Sementara SIM 
itu berfokus mendapatkan trafik dan konversi dengan 
cara memasang iklan berbayar. Jadi dengan 
mengaplikasikan program SEO friendly press release 
kami menargetkan bisa menciptakan dan membina 
media relations yang organik, yang otentik,namun 
tetap berdampak signifikan bagi media dari berbagai 
dashboard. 
 
Deskripsi Program ‘SEO-Friendly Press release’ 
Dengan menerapkan strategi-strategi ini, sebuah press 
release tidak hanya menyampaikan informasi kepada 
target audiensnya, tetapi juga memaksimalkan 
peluang untuk ditemukan dan dibaca oleh audiens 
yang lebih luas melalui mesin pencari. Langkah 
pertama adalah meneliti dan memilih kata kunci yang 
relevan dengan topik press release. Kata kunci ini 
adalah frasa yang paling sering dicari oleh target 
audiens di mesin pencari. Pada tahap ini, Tokopedia 
melibatkan tools SEO mumpuni untuk menetapkan 
kata kunci yang paling dicari pengguna dalam suatu 

periode tertentu melalui mesin pencarian (seperti 
Google Search) di setiap siaran pers Tokopedia. Di 
halaman awal dokumen, dijelaskan bahwa rilis pers ini 
telah mengikuti kaidah SEO. Kata kunci yang 
digunakan termasuk "Belanja Online," "Produk 
Terlaris di Tokopedia," dan "Fitur Tokopedia." Judul 
utama (meta title) siaran pers telah dirancang agar tidak 
melebihi 60 karakter, yang merupakan praktik SEO 
yang baik untuk memastikan judul yang ringkas dan 
tepat untuk hasil pencarian. 
 
Siaran pers ini memberikan gambaran tentang 
berbagai produk yang populer di Tokopedia selama 
tahun 2023 serta fitur-fitur baru yang memudahkan 
pengguna untuk berbelanja. Misalnya, diungkapkan 
bahwa terjadi peningkatan transaksi untuk kategori 
kecantikan dan perawatan tubuh, rumah tangga, dan 
makanan dan minuman. Khususnya, transaksi untuk 
hampers meningkat lebih dari sembilan kali lipat 
dibandingkan tahun sebelumnya, menunjukkan tren 
baru dalam berbagi hadiah melalui belanja online. 
Tokopedia juga telah meluncurkan beberapa fitur 
baru untuk mendukung pengalaman belanja 
pengguna. Misalnya, fitur "Multiple Product Search" 
atau "Cari Sekaligus" memungkinkan pengguna untuk 
mencari beberapa produk sekaligus, menghemat 
waktu dan ongkos kirim. Fitur "Buy More Save More" 
atau "Beli Banyak Lebih Hemat" memberikan diskon 
yang lebih besar kepada pengguna yang membeli lebih 
banyak produk dari toko tertentu. Tim Tokopedia 
mencari kata kunci atau keywords yang sedang paling 
dicari masyarakat melalui Google dalam suatu periode 
tertentu melalui tools SEO, yaitu Ahrefs. Melalui tools 
ini, Tokopedia bisa mengetahui mengenai tren yang 
sedang berlangsung di tengah masyarakat. Misalnya di 
bulan Mei 2023 lalu masyarakat antusias sekali untuk 
menyambut Lebaran, maka Tokopedia tentu 
membuat pers rilis yang juga terkait dengan hari raya 
Lebaran. 
 

 
Atau  

 
 
Tokopedia meletakkan berbagai kunci yang paling 
relevan, atau berpotensi sangat tinggi untuk dicari oleh 
pembaca. Selanjutnya, pada tampilan pada layar di 
press release, Tokopedia menaruh kata kunci, ada 
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Lebaran 2023, ada belanja online dan ada produk 
terlaris di Tokopedia. Dengan demikian, ketika media 
menaikkan press release Tokopedia tentang Lebaran ini 
di kanal digital mereka, maka berita mereka itu bisa 
muncul di pencarian teratas Google dan potensial 
menarik lebih banyak pembaca.  
 
Langkah kedua adalah Optimasi Judul dan Sub-judul. 
Tokopedia mengintegrasikan kata kunci yang telah 
dipilih ke dalam judul dan sub-judul press release untuk 
meningkatkan kemungkinan ditemukan di hasil 
pencarian. Judul utamanya juga sudah menerapkan 
kaidah SEO, dan harus tidak lebih dari 60 karakter. 
Ini sangat berkaitan erat dengan algoritma dari 
Google. Jadi dengan menerapkan hal ini, mesin 
pencari itu akan lebih mudah untuk membaca atau 
meletakkan berita tersebut di urutan teratas. 
 

 
Atau  

 
 
Tokopedia juga membubuhkan kelengkapan lain, 
agar berita di kanal online media yang asalnya dari press 
release Tokopedia ini muncul di halaman paling depan 
atau urutan teratas pencarian Google atau Google 
Search. Kelengkapan lain yang pertama adalah 
tentang meta description dan penjelasan foto, di mana 
di bagian bagian ini kami juga membubuhkan kata 
kunci atau keywords yang strategis.  Meta description 
adalah ringkasan singkat dari konten sebuah halaman 
web yang ditampilkan pada Search Engine Results 
Page (SERP), yang berarti Halaman Hasil Pencarian 
Mesin Pencari. Ini adalah elemen HTML yang berada 
di bagian atas atau head dari kode halaman web, yang 
memberikan deskripsi singkat tentang isi halaman 
kepada mesin pencari dan pembaca.  Meta description 
tidak secara langsung mempengaruhi peringkat 
halaman web di mesin pencari. Namun demikian, 
teks ini sangat penting untuk meningkatkan tingkat 
klik melalui (click-through rate - CTR) dari hasil 
pencarian. Meta description yang efektif layaknya 
jendela singkat yang menawarkan pandangan ke 
dalam isi sebuah halaman web, dengan batasan hanya 
150-160 karakter, termasuk spasi. Deskripsi ini bukan 
sekedar rangkaian kata, melainkan sebuah seni dalam 
mengekspresikan esensi konten halaman dengan cara 
yang paling ringkas dan menarik. Tujuan meta 
description adalah untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan akurat, sekaligus merangkum topik utama 
yang dibahas. Dengan menyelipkan kata kunci yang 
relevan, sebuah meta description menjadi jembatan yang 
menghubungkan pencarian pengguna dengan solusi 
yang ditawarkan oleh halaman tersebut, memudahkan 
mesin pencari dalam mengindeks dan menampilkan 
halaman ini dalam hasil pencarian yang relevan. Lebih 
dari itu, meta description bertindak sebagai ajakan, 
menarik pengguna dengan janji informasi yang 
bernilai atau jawaban yang mereka cari, mendorong 
mereka untuk mengklik dan menjelajahi lebih dalam. 
Meta description yang dirancang dengan baik tidak 
hanya memperkuat kehadiran online sebuah halaman, 
tapi juga memperkaya pengalaman pencarian 
pengguna dengan menjanjikan nilai dan kejelasan dari 
klik pertama. 
 
Optimasi Gambar. Tokopedia menyertakan gambar 
yang relevan dengan alt text yang mengandung kata 
kunci untuk meningkatkan SEO visual. Dalam hal 
penjelasan foto, langkah itu dilakukan Tokopedia 
dengan menambahkan deskripsi atau caption pada 
gambar yang digunakan dalam konten digital atau situs 
web. Dalam penjelasan atau caption tersebut, 
digunakan kata kunci (keywords) yang telah ditentukan 
secara strategis.  
 

 
 
Seperti terlihat pada gambar di atas, pada foto yang 
dikirimkan ke media disebutkan misalnya "Kolaborasi 
Tokopedia dengan pelaku usaha dan mitra strategis 
lainnya telah #LengkapKanRamadan masyarakat." Ini 
mengacu pada kemitraan yang dibentuk oleh 
Tokopedia dengan berbagai usaha dan mitra strategis 
untuk memperkaya pengalaman Ramadan 
masyarakat.  Di penjelasan ini, juga terdapat 
penggunaan tagar atau hashtag 
#LengkapKanRamadan, yang mungkin dimaksudkan 
sebagai kata kunci (keywords) strategis yang digunakan 
dalam pemasaran digital, khususnya di media sosial, 
untuk meningkatkan jangkauan dan visibilitas terkait 
inisiatif atau kampanye mereka selama bulan 
Ramadan. Penggunaan kata kunci strategis dalam 
deskripsi foto seperti ini dapat membantu dalam SEO 
dan untuk terlibat dengan audiens yang mencari 
konten yang relevan dengan topik Ramadan. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterlihatan 
dan relevansi konten tersebut dalam hasil pencarian 
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mesin pencari (SEO - Search Engine Optimization). 
Dengan cara ini, gambar tidak hanya berfungsi untuk 
menambah nilai estetika atau informasi visual, tetapi 
juga membantu meningkatkan performa SEO dari 
halaman tersebut, membuatnya lebih mudah 
ditemukan oleh audiens yang mencari topik terkait 
melalui mesin pencari. Kata kunci yang dipilih 
biasanya relevan dengan topik umum konten, produk 
yang ditawarkan, atau istilah pencarian populer yang 
berkaitan dengan subjek yang dibahas dalam konten. 
Dalam optimasi mesin pencari (SEO), membagi 
konten menjadi beberapa subjudul dengan 
menggunakan heading yang berbeda seperti Heading 1 
(H1), Heading 2 (H2), dan seterusnya, merupakan 
praktik umum untuk meningkatkan keterbacaan dan 
struktur halaman web. Heading 1 biasanya digunakan 
untuk judul utama dan merupakan aspek penting 
dalam SEO karena memberikan gambaran singkat 
tentang topik utama halaman kepada mesin pencari 
dan pengguna. Heading yang lebih rendah (H2, H3, 
dan lain-lain) digunakan untuk menandai sub-bagian 
dalam konten, membantu pembaca memahami 
struktur artikel dan memudahkan mesin pencari 
untuk memetakan konten penting pada sebuah 
halaman. Untuk kepentingan tersebut, Tokopedia 
membuat heading, dan membagi berita ke dalam 
beberapa sub judul, kalau di SEO sebutannya adalah 
heading 1, 2 dan seterusnya. Selain itu, Tokopedia juga 
membubuhkan juga URL yang relevan.  
 

 
 
Namun demikian, berbagai hal tersebut tetap sangat 
berkaitan erat juga dengan algoritma milik Google. 
Meski begitu, upaya pengaturan heading menjadi 
upaya agar mesin pencari akan lebih mudah untuk 
membaca dan meletakkan berita dari media tersebut 
di urutan teratas. Selain itu, Tokopedia menyertakan 
URL yang relevan dalam konten dapat membantu 
meningkatkan SEO dengan cara memberikan tautan 
atau link internal ke halaman lain di situs Tokopedia. 
Hal ini dilakukan untuk mendukung arsitektur tautan 
atau link, dan memberikan informasi tambahan 
kepada pembaca. Penggunaan heading yang 

terstruktur dengan baik dan penyertaan URL relevan 
adalah strategi yang sangat baik untuk meningkatkan 
visibilitas dan kemudahan akses konten dalam ranah 
digital. Untuk menerapkan SEO Friendly Press release 
yang efektif antara jurnalis dan praktisi kehumasan, 
maka Tokopedia telah melakukan diskusi dengan 
sejumlah jurnalis. Menurut Tokopedia, program ini 
memberikan manfaat bagi aktivitas jurnalis dari rekan 
media.  
 
Analisis dan Penyesuaian. Dalam SEO dan pemasaran 
digital, analisis dan penyesuaian adalah tahap penting 
yang terjadi setelah penerbitan press release. Proses ini 
melibatkan penggunaan alat-alat analitik digital untuk 
melacak bagaimana press release tersebut berperforma 
di internet, terutama dalam hal visibilitas di mesin 
pencari dan tingkat interaksi pengguna dengan konten 
tersebut. Alat analitik dapat memberikan data 
mengenai berbagai metrik, seperti jumlah klik, 
tampilan halaman, waktu yang dihabiskan pengguna 
di halaman, tingkat bounce (kunjungan yang tidak 
melanjutkan interaksi dengan situs), dan banyak lagi. 
Data ini kemudian dianalisis untuk memahami apa 
yang berhasil dan apa yang tidak, dan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi performa 
press release. Berdasarkan analisis ini, dapat dilakukan 
penyesuaian pada strategi pemasaran konten. 
Misalnya, jika kata kunci tertentu tidak menghasilkan 
lalu lintas atau traffic yang diharapkan, bisa jadi kata 
kunci tersebut perlu diganti atau ditambah. Jika press 
release tidak mendapatkan banyak klik meskipun 
peringkat atau ranking tinggi dalam hasil pencarian, 
mungkin meta description atau judulnya perlu dibuat 
lebih menarik. Dengan demikian, 'Analisis dan 
Penyesuaian' merupakan langkah proaktif untuk 
mengoptimalkan press release demi meningkatkan 
keterlihatannya dan efektivitasnya dalam menjangkau 
target audiens, serta untuk mendukung tujuan bisnis 
yang lebih luas dalam jangka panjang.  Dalam program 
SEO Friendly Tokopedia, karena tujuannya adalah 
untuk membantu jurnalis meningkatkan visibilitas dan 
kemudahan jurnalis dalam menuliskan berita dari 
siaran pers dan kerjasama, maka evaluasi disini 
didasarkan pada penerimaan jurnalis pada SEO 
Friendly Press release.  

“Jadi selain pemberitaan menjadi lebih relevan, karena 
keywordsnya sudah kami perhitungkan sekali. Melihat 
tren yang terjadi di dalam masyarakat, jurnalis dan 
pembaca kanal online juga jadi lebih memahami isi 
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berita yang asalnya dari siaran pers ramah SEO nya 
Tokopedia.” 

 
Media juga bisa menjangkau lebih banyak pembaca 
tanpa media tersebut harus melakukan atau 
mengeluarkan biaya marketing. Jadi cara kerja media 
juga bisa lebih efisien namun tetap mendapatkan 
hasil yang maksimal. Bagi Tokopedia, program ini 
membuat press release yang dibuat menjadi lebih sering 
diangkat oleh media. Selain itu, Tokopedia bahkan 
bisa meningkatkan share of voice, dan hal yang paling 
penting adalah relasi perusahaan dengan media juga 
makin erat. Program SEO Friendly Press release 
Tokopedia telah meningkatkan jumlah publikasi 
media lebih dari 10%, sedangkan PR value itu juga 
meningkat lebih dari 25% hingga mencapai Rp 1,2 
triliun. Sementara itu, program ini juga mendapat 
berbagai umpan balik positif dari para jurnalis media. 
Jurnalis dari Bisnis Indonesia, Laras menyatakan 
bahwa melalui program Tokopedia tersebut, maka 
berita yang mengacu pada siaran pers Tokopedia 
yang ramah SEO menjadi lebih mudah muncul di 
mesin pencarian atas Google. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Dika dari Dream.co.id mengenai 
program Tokopedia tersebut bisa membantu 
meningkatkan jumlah kunjungan pembaca di kanal 
digital mereka. Tidak hanya itu, beberapa jurnalis 
media dari SWA, Bisnis Indonesia, dan Dream.co.id 
mengungkapkan hal yang serupa mengenai 
pemberitaan yang mereka tulis menjadi sering 
muncul di pencarian teratas Google. Dalam hal 
penggunaan bahasa, pers rilis yang ramah SEO 
menjadi semakin mudah untuk dicerna. Dengan 
demikian, program SEO Friendly Press release buatan 
Tokopedia menguntungkan Tokopedia sebagai 
perusahaan, dan juga kinerja jurnalis dalam media 
massa. Dari sisi perusahaan, upaya ini bisa 
meningkatkan jumlah publikasi, meningkatkan PR 
value bahkan share of voice, dan hubungan Tokopedia 
dengan media juga bisa makin erat. Dengan 
demikian, target ini sesuai dengan target awal 
Tokopedia, yaitu untuk menciptakan media relations 
yang organik, yang otentik, dan berdampak 
signifikan, berhasil terwujud. 
 
Dari sisi media, program media relations ini pertama 
bisa membuat berita media muncul paling atas di 
halaman pencarian atau Google Search. Selain itu, 
program Tokopedia tersebut juga dapat 
meningkatkan jumlah pembaca dari media-media 

tersebut. Dalam hal pembiayaan, program SEO 
Friendly Press release dapat menekan biaya marketing, 
seperti ACM. Dengan demikian, media bisa 
menerapkan cara kerja yang lebih efisien namun tetap 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
Implementasi program SEO Friendly Press release 
membutuhkan pengetahuan yang baik mengenai 
bagaimana praktik berbagai elemen-elemen SEO 
dapat mendukung kinerja kehumasan dan jurnalisme. 
Tokopedia sudah mengoptimalkan penggunaan 
elemen-elemen dalam On-Page Ranking Factors yang 
dikemukakan oleh Ghulam dan Hyder, seperti mulai 
dari nama domain dari situs web Tokopedia, judul, 
meta description, kata kunci atau keywords, headings, 
gambar atau images, sampai dengan tautan URL yang 
relevan. Namun, meski pemberitaan media berpotensi 
berada pada halaman awal mesin pencarian, tetapi 
optimasi berbagai faktor ini tidak sepenuhnya dapat 
diketahui dan dipahami oleh para jurnalis. Lebih 
lanjut, Dwi sebagai jurnalis masih berusaha untuk 
memahami sejauh mana efektivitas dari teknis 
penulisan berita yang berbasis pada rilis pers yang 
ramah SEO. Dari sisi tampilan, rilis pers belum 
menunjukkan petunjuk teknis yang yang bisa 
dimanfaatkan oleh jurnalis untuk menunjang aktivitas 
penulisan berita. Sebagai penunjang penulisan 
pemberitaan media, prinsip rilis pers yang ramah SEO 
masih menimbulkan kebingungan bagi para jurnalis 
yang tidak berfokus pada berita-berita teknologi. 
Menurut Dwi, jurnalis yang sudah berpola pikir digital 
(digital minded) yang memiliki pengetahuan dalam 
mengintegrasikan prinsip SEO dalam proses 
penulisan berita. Jurnalis dianggap masih kesulitan 
dalam mengidentifikasi lalu mengintegrasikan elemen-
elemen SEO yang berimplikasi signifikan pada lalu 
lintas (traffic) sehingga perlu dimasukkan dalam 
penulisan berita. Dengan demikian, para jurnalis 
belum dapat merasakan manfaat maksimal dari rilis 
pers yang bermuatan ramah SEO karena kurangnya 
pengetahuan tentang mana elemen yang berpotensi 
meningkatkan performa kerja jurnalis dalam menulis 
berita online. 
 
Penerapan SEO-Friendly Press Release oleh Tokopedia 
menggambarkan bagaimana integrasi Search Engine 
Optimization (SEO) dalam praktik public relations (PR) 
dapat meningkatkan visibilitas digital serta 
memperkuat hubungan dengan media. Grunig dan 
Hunt (1984) menjelaskan pentingnya manajemen isu 
strategis dalam PR, dan dalam hal ini, SEO berperan 
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sebagai alat untuk memperkuat komunikasi 
organisasi dengan audiensnya melalui peningkatan 
keterlihatan di dunia digital [39]. SEO juga telah 
mengubah dinamika hubungan antara jurnalis dan 
praktisi PR. Tandoc (2014) menyoroti bahwa SEO 
telah menggeser peran tradisional editor sebagai 
pengendali utama informasi. Kini, algoritma mesin 
pencari berperan signifikan dalam menentukan 
konten yang diakses oleh publik [44]. Melalui 
penggunaan alat SEO, Tokopedia memfasilitasi 
jurnalis dalam menyusun konten yang lebih mudah 
ditemukan oleh audiens, sehingga membangun 
sinergi yang lebih kuat antara PR dan media [40]. 
Meskipun demikian, integrasi SEO dalam PR 
menghadirkan tantangan etis. Couldry (2012) 
memperingatkan bahwa upaya manipulasi konten 
melalui teknik seperti keyword stuffing dapat 
mengurangi kualitas informasi yang disampaikan. 
Oleh karena itu, penting untuk menjaga 
keseimbangan antara optimasi SEO dan kualitas 
konten agar tidak hanya berfokus pada peringkat 
tinggi di mesin pencari, tetapi juga memberikan 
informasi yang bermakna dan relevan [33]. 
 
Penelitian ini memperkenalkan pendekatan baru 
dalam memperkuat hubungan antara perusahaan dan 
media melalui strategi SEO-Friendly Press Release. 
Thorson dan Wells (2015) menekankan bahwa media 
digital kini menggunakan aliran konten yang dikurasi, 
di mana distribusi konten tidak lagi sepenuhnya 
dikendalikan oleh redaksi, tetapi juga oleh algoritma 
dan platform digital. Tokopedia memanfaatkan 
pendekatan ini untuk memastikan bahwa kontennya 
dapat diakses secara luas oleh audiens melalui saluran 
digital [32]. Penggunaan SEO dalam PR juga 
memungkinkan strategi berbasis data yang lebih 
terarah. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) 
menjelaskan bahwa pemasaran digital berbasis data 
sangat penting dalam memahami perilaku audiens. 
Tokopedia, dengan menggunakan alat seperti Ahrefs, 
dapat mengidentifikasi tren pencarian dan menyusun 
konten yang lebih relevan bagi audiens [34]. Ini 
menunjukkan bahwa SEO bukan hanya sekadar 
teknik optimasi teknis, tetapi juga bagian dari strategi 
komunikasi yang lebih luas, yang berfokus pada 
pemahaman audiens digital dan penyampaian 
informasi yang tepat. 
 
Teknologi juga berperan penting dalam 
mempercepat kolaborasi antara jurnalis dan praktisi 

PR. Mashiah (2021) menyoroti bahwa penggunaan 
platform digital seperti WhatsApp telah mempercepat 
penyebaran informasi antara jurnalis dan PR, 
menciptakan hubungan yang lebih dinamis. 
Tokopedia memanfaatkan teknologi ini untuk 
memperkuat hubungan dengan media, sekaligus 
meningkatkan relevansi dan visibilitas konten yang 
mereka hasilkan [41]. Dalam publisitas kreatif, 
Ehrenberg et al. (2002) menjelaskan bahwa merek 
dapat memanfaatkan strategi SEO untuk 
meningkatkan eksposur digital dan memperkuat 
pesan yang disampaikan melalui publisitas. 
Tokopedia, melalui penggunaan SEO, mampu 
meningkatkan visibilitas merek dan memperkuat 
pesan-pesan yang disampaikan kepada audiens [37]. 
Tokopedia juga memanfaatkan alat analitik untuk 
mengukur efektivitas strategi SEO mereka. DeMers 
(2014) menjelaskan bahwa salah satu pilar utama 
dalam SEO adalah analisis data yang memungkinkan 
perusahaan untuk terus mengoptimalkan strategi 
konten mereka berdasarkan perilaku audiens. 
Tokopedia memanfaatkan data ini untuk membuat 
penyesuaian yang diperlukan guna memastikan 
efektivitas strategi SEO mereka [36]. Esteve Del Valle 
et al. (2020) menunjukkan bahwa interaksi di media 
sosial dapat mempengaruhi opini publik. Tokopedia, 
melalui penerapan SEO, menciptakan konten yang 
tidak hanya meningkatkan visibilitas di mesin pencari, 
tetapi juga membentuk narasi yang relevan dan 
berpengaruh bagi audiens mereka [38]. Penerapan 
SEO oleh Tokopedia tidak hanya memperkuat 
hubungan antara PR dan media, tetapi juga 
memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan 
strategi komunikasi mereka melalui penggunaan 
teknologi digital dan analitik berbasis data. Tokopedia 
berhasil menjawab tantangan visibilitas di era digital 
sekaligus menjaga hubungan yang kuat dengan media, 
yang pada akhirnya memperkuat dampak dari pesan-
pesan yang disampaikan kepada audiens 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Tokopedia telah menerapkan prinsip SEO-Friendly 
Press Release dengan mengoptimalkan elemen-elemen 
On-Page Ranking Factors yang dapat dikendalikan secara 
internal oleh perusahaan. Elemen-elemen tersebut 
meliputi penggunaan kata kunci yang relevan, 
optimasi judul dan subjudul dengan kata kunci 
terintegrasi, optimasi gambar untuk mendukung SEO 
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dari segi visualisasi, serta penggunaan tautan URL 
untuk memberikan informasi tambahan yang 
mendukung rilis pers. Selain itu, penerapan SEO juga 
melibatkan penggunaan alat analitik digital untuk 
memantau kinerja rilis pers di internet, memastikan 
bahwa konten tersebut dapat menjangkau audiens 
yang lebih luas. Implementasi rilis pers yang ramah 
SEO oleh Tokopedia telah berhasil meningkatkan 
jumlah publikasi media, nilai PR (PR value), serta 
share of voice. Program ini juga memberikan manfaat 
bagi perusahaan dan media, dengan membantu 
meningkatkan jumlah pembaca di kanal digital media 
tanpa memerlukan biaya tambahan seperti Search 
Engine Marketing (SEM). Baik perusahaan maupun 
media memperoleh keuntungan dari peningkatan 
visibilitas digital dan jumlah pengunjung di situs web 
masing-masing. Oleh karena itu, penerapan SEO-
Friendly Press Release berperan penting dalam 
mendukung strategi komunikasi korporat dan 
jurnalisme di era digital. Program ini tidak hanya 
memperkuat hubungan antara perusahaan dan 
media, tetapi juga meningkatkan efektivitas 
komunikasi dengan memastikan bahwa konten lebih 
mudah ditemukan oleh audiens melalui mesin 
pencari. 
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